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Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 
sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah 
dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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Latar Belakang: Mutasi gen SLC5A2 yang menyandi protein sodium glucose co-
transporter 2 (SGLT2) meningkatkan reabsorpsi glukosa pada tubulus ginjal pada 
beberapa pasien diabetes melitus tipe 2. Dapagliflozin adalah obat antidiabetes oral 
yang menghambat aktivitas SGLT2. Ellagic acid dapat menghambat protein SGLT2 
secara in silico dan banyak ditemukan dalam buah delima. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efek ekstrak delima terhadap konsumsi glukosa dalam sel model 
ginjal monyet hijau Afrika (Vero cell line). 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium dengan post 
test only control group design. Sebanyak 1 x 10
6 
sel Vero per sumuran digunakan 
dalam 10 kelompok penelitian yaitu: kontrol negatif 1 (KKn1), KKn dengan glukosa 
20% (KKn2), KKn dengan pelarut DMSO (KKn3), kontrol positif dengan 
dapaglifozin (KKp), ekstrak etanol dan dietil eter biji delima (BEDA), ekstrak etanol 
dan dietil eter kulit delima (KEDA), ekstrak metanol biji delima (BMA), ekstrak 
metanol kulit delima (KMA), fraksi etil asetat biji delima (BEA), dan fraksi etil asetat 
kulit delima (KEA). Sel Vero selanjutnya diberi berbagai ekstrak delima dengan dosis 
125 ppm dan diinkubasi selama 24 jam. Morfologi sel Vero diamati dibawah 
mikroskop inverted dengan perbesaran 100 x. Pengukuran konsumsi glukosa sel 
menggunakan spektrofotometer. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. 
Hasil: Morfologi sel Vero tidak berubah selama pemberian ekstrak delima. 
Konsentrasi glukosa menurun pada sel Vero dengan BEDA (1.5 mg/dL) dan 
meningkat pada sel Vero dengan KEA (10 mg/dL), BEA (10.5 mg/dL), KMA (11.5 
mg/dL), BMA (28.5 mg/dL) dan KEDA (29 mg/dL) dibandingkan dengan KKp, 
KKn3, KKn1dan KKn2 (2.5, 3, 6.5 dan 8 mg/dL secara berturut-turut). 
Simpulan: Ekstrak etanol, dietil eter, air biji delima (BEDA) dengan dosis 125 ppm 
dapat menurunkan konsumsi glukosa pada sel Vero. Sedangkan, pemberian ekstrak 
KEDA, BMA, KMA, BEA, KEA dengan dosis 125 ppm justru meningkatkan 
konsumsi glukosa sel Vero. Purifikasi ekstrak delima dan pemeriksan ekspresi SGLT2 
diperlukan untuk memastikan ellagic acid memediasi efek tersebut.  
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Backgrounds: Mutation of SLC5A2 gene which encodes sodium glucose co-
transporter 2 (SGLT2) protein enhances glucose reabsorption on the kidney tubule in 
some patients with type 2 diabetes. Dapagliflozine is an oral antidiabetic drug which 
inhibits SGLT2 activity. Ellagic acid is able to inhibit SGLT2 protein in silico and 
highly found in pomegranate fruits. The aim of this study was to investigate the effect 
of pomegranate extracts on glucose levels in a model cell of African green monkey 
(Vero cell line). 
Methods: This study was an experimental laboratory with posttest only control group 
design.1x10
6
 Vero cells perwell were used in 10 experimental groups:negative control 
1 (KKn1, KKn with 20% glucose (KKn2), KKn with DMSO (KKn3), positive control 
with dapaglifozine (KKp), ethanol and diethyl ether extract of pomegranate seeds 
(BEDA), ethanol and diethyl ether extract of pomegranatepeel (KEDA), methanol 
extract of pomegranate seeds (BMA), methanol extract of pomegranate peel (KMA), 
ethyl acetate fraction of pomegranate seeds (BEA) and ethyl acetate fraction of 
pomegranate peel (KEA).Vero cells were then treated with 125 ppm various 
pomegranate extracts and incubated for 24 hours. Cell morphology was observed 
under an inverted microscope with 100 x magnification. Glucose consumption in Vero 
cells was measured using spectrophotometer. Collected data was analyzed 
descriptively. 
Result: Vero cell morphology did not change during incubation with pomegranate 
extracts. Glucose concentration decreased in Vero cells treated with BEDA (1.5 
mg/dL) and increased in Vero cells treated with KEA (10 mg/dL), BEA (10.5 mg/dL), 
KMA (11.5 mg/dL), BMA (28.5 mg/dL) and KEDA (29 mg/dL, compared with glucose 
concentration in control groups KKp, KKn3, KKn1 and KKn2 (2.5, 3, 6.5 and 8 mg/dL 
respectively). 
Conclusion: Ethanol, diethyl ether, water extract of pomegranate seed’s (BEDA) with 
125 ppm dosage could decrease glucose consumption in Vero cell. Meanwhile, the 
addition of KEDA, BMA, KMA, BEA, KEA extract with 125 ppm dosage could 
increase the glucose consumption  in Vero cell. Purification of pomegranate extracts 
and Western blotting assay is required for verification whether or not this effect 
results for ellagic acid action. 
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